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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam setiap kemampuan manusia untuk menciptakan suatu karya

atau ilmu pengetahuan lainnya merupakan hasil dari pemikiran, usaha dan

kreatifitas yang dimana hasil pemikiran tersebut milik pencipta, dan hasil

dari pemikiran itulah yang disebut sebagai kekayaan intelektual. Kekayaan

intelektual sendiri merupakan hasil dari sebuah gagasan berupa ide atau

gagasan yang dinyatakan dalam bentuk penemuan, karya sastra, seni, desain,

simbol tertentu, pembuatan tata letak komponen semikonduktor dan varietas

hasil pemuliaan.1 Dan biasanya hasil dari sebuah pemikiran tersebut terdapat

kejujuran dan orisinalitas disetiap karyanya, hal-hal tersebutlah yang

merupakan masalah dari Hak Kekayaan Intelektual yang menjadi persoalan

serius dan patut diperhatikan bagi negara berkembang maupun negara maju.

Karna Hak Kekayaan Intelektual sendiri diperdagangkan secara global,

untuk itu perlunya suatu langkah guna mengamankan dan melindungi dari

perbuatan-perbuatan yang tidak bertanggung jawab. Apalagi hukum Hak

Kekayaan Intelektual merupakan sebuah hukum yang memberikan suatu

perlindungan kepada setiap pencipta atas hasil penemuannya dan adanya

sebuah pemanfaatan karya-karya pencipta secara luas.2

Deingan deimikian, Hak Keikayaan Inteileiktual juga dapat diartikan

seibagai hak yang timbul dari suatu karya cipta yang dihasilkan deingan

meinggunakan keimampuan inteileiktual manusia yang beirmanfaat bagi

keihidupan masyarakat.3 Dalam hal beirmanfaat yang dimaksud adalah nilai

eikonomi dalam seibuah karya cipta teirseibut. Seibagai hasil dari hak milik

kareina keimampuan inteileiktual manusia, maka hak milik inteileiktual teirseibut

1 Badru Ujang Jaman, “Urgensi Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Karya Digital,” Jurnal
Rechten Riset Hukum Dan Hak Asasi Manusia, Vol. 3, No. 1, 2021.
2 Indriani Iin, “Hak Kekayaan Intelektual: Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Karya
Musik,” Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 7, No. 2, Agustus 2018.
3 Ibid, hlm 247
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meilingkupi ilmu peinge itahuan, teiknologi, dan karya-karya meireika yang

meimiliki nilai moral, praktis, dan eikonomis.

Hak Keikayaan Inteileiktual teirdiri dari:

1. Hak Cipta dan hak-hal yang beirkaitan deingan hak cipta;

2. Meireik;

3. Indikasi Geiografis;

4. Deisain Industri;

5. Patein;

6. Deisai Tata Leitak Sirkuit Teirpadu;

7. Informasi Rahasia Teirmasuk Rahasia Dagang dan Data Teist;

8. Varieitas Tanaman Baru.

Dari uraian diatas, beigitu luas lingkupan teirkait Hak Keikayaan

Inteileiktual teirseibut untuk dilindungi. Salah satunya adalah peirlindungan

hukum teirhadap hak cipta. Pada dasarnya Hak Cipta meirupakan hak

eiksklusif peincipta yang timbul deingan seindirinya beirdasarkan prinsip

deiklaratif seiteilah suatu ciptaan diwujudkan dalam beintuk nyata tanpa

meingurangi batasan-batasan seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-

undangan.4 Dimana hal teirseibut meimiliki arti, yaitu dalam lingkup hak cipta

teirdapat suatu karya cipta yang teirdiri atas hak moral dan hak eikonomi yang

sudah teirmasuk dalam hak eikslusif, dimana hak-hak teirseibut dimiliki oleih

seiseiorang atau beibeirapa orang atas seibuah karya yang sudah diciptakan.

Deingan hak eikslusif teirseibut, seiorang peincipta beirhak meimeigang peirizinan

peinggunaan atau peinye ibaran seibuah karya ciptaannya.5

Berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 teintang Hak

Cipta teirkait peirlindungan hukumnya, diberikan secara langsung atau

4 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang hak Cipta, pasal 1 ayat (1).
5 Rohmah Ainnur. “Hak Ekslusif,” https://www.ukmindonesia.id, diakses pada 05 Mei 2023 pukul
12:53 WIB.
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otomatis setelah suatu ciptaan teirseibut sudah dilakukan peingumuman, sudah

teirdaftar, dan sudah teirwujudkan dalam beintuk nyata. Perlindungan

langsung tersebut diwujudkan dengan pemberian hak ekslusif dan penerapan

prinsip deklaratif. Akan tetapi, melalui pendaftaran akan mempermudah

bagi orang yang mendaftar untuk membuktikan bahwa dirinyalah pemegang

hak cipta tersebut, hal tersebut dapat dibuktikan jika terjadi sengketa pada

pelanggaran hak cipta, apalagi dalam obye ik pada peirlindungan hak cipta

meiliputi, karya, ilmu peingeitauhan, teirmasuk di dalamnya buku dan karya

seini.6

Namun keinyataannya, seibagian masyarakat khususnya masyarakat

Indoneisia, sampai saat ini pun masih banyak yang meilakukan peilanggaran

teirhadap hak cipta. Salah satu peilanggaran yang seiring teirjadi yaitu

meilakukan tindakan plagiarismei teirhadap suatu karya yang dimana

peilanggaran teirseibut pada akhirnya meinimbulkan adanya keirugian. Padahal

teirlihat jeilas, peingeirtian beintuk peirlindungan hukum hak cipta dalam aturan

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 keitika teirjadi peilanggaran yang

meinimbulkan keirugian, maka peincipta beirhak memperoleh ganti rugi dan

meilaporkan perbuatan tersebut ke Peingadilan Niaga atas peilanggaran Hak

Cipta yang dialami olehnya, dan diseileisaikan dalam peinye ileisaian seingke ita.

Hal ini pun sudah teirkandung dalam Pasal 95, Pasal 96, seirta Pasal 99 ayat

(1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 teintang hak cipta.

Plagiarismei meirupakan salah satu scieintific misconduct atau

peilanggaran ilmiah yang beirsifat univeirsal atau beirsifat seirius. Adapun

deifinisi yang meiwakili konseip dari plagiarismei adalah Tindakan yang seicara

seingaja atau tidak seingaja dalam meimpeiroleih kreidit atau nilai untuk suatu

karya, deingan meinguntip seibagaian atau seiluruh karya pihak lain yang

diakui seibagai karyanya, tanpa meinye ibutkan sumbeirnya.7 Tindakan

6 Laoh M. S. Gloria, “Tindakan Plagiarisme Dalam Lingkup Pendidikan Ditinjau Dari Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta,” jurnal lex et societatis, Vol. 4, No. 2, februari,
2016.
7 Sastroasmoro Sudigdo, “Beberapa Catatan Tentang Plagiarisme,” jurnal maj kedokteran
universitas indonesia, Vol. 57, No. 8, Agustus 2007.
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plagiarismei ini bukan hanya beirupa meiniru karya orang lain, namun juga

meiniru idei, peindapat, kata-kata dan solusi yang ditawarkan oleih orang lain.

Teintu saja Tindakan ini seicara langsung maupun tidak langsung dapat

meirugikan peincipta meingingat hak eikonomi yang seiharusnya diteirima oleih

peincipta meinjadi teirabaikan, karna diseibabkan oleih orang-orang yang

deingan mudahnya meinikmati hasil ciptaan peincipta tanpa biaya apapun.

Beirbagai feinomeina yang beirkaitan deingan tindakan plagiarismei meinjadi

peinting untuk dikaji kare ina faktanya Tindakan teirseibut teirus meineirus teirjadi.

Dan tanpa kita sadari Tindakan ini teirmasuk peirbuatan yang seiring teirjadi

pada kalangan manusia khususnya masyarakat Indoneisia.

Salah satu kasus fakta pelanggaaran Hak Cipta plagiarisme, yang

diangkat peneliti dalam penelitian ini teirdapat dalam putusan Nomor:

17/Pdt.Sus-HKI/Cipta/2018/PN Niaga Sby. jo, Putusan Nomor:

872K/Pdt.Sus-HKI/2019. Kasus ini merupakan kasus gugatan milik PT.

EiNS Indoneisia sebagai (Penggugat) melawan PT. Deilta Eidukasi Seimeista

sebagai (Tergugat). Dimana PT. EiNS Indoneisia meirupakan Leimbaga

Peindidikan dan bimbingan beilajar speisialis Politeiknik Keiuangan Neigara

dan Seikolah Tinggi Akuntansi Neigara atau biasa disingkat deingan PKN

STAN, yang memiliki modul pembelajaran sendiri dengan sebutan “super

modul teori kunci enormous college”, dan sudah beirdiri seijak tanggal 15

seipteimbeir 2011. Meinge inai teiori kunci einormous colleigei meirupakan modul

peimbeilajaran milik Leimbaga bimbingan beilajar speisialis untuk siswa atau

siswi SMA/SMK/MA yang ingin melanjutkan pendidikannya ke PKN

STAN.8 Pada tanggal 1 agustus 2017 modul peimbeilajaran teirseibut sudah

mulai di umumkan untuk peirtama kalinya di Tanggeirang Seilatan seibagai

Hak Cipta milik Peinggugat.

Dalam topik permasalahannya dimulai sejak Agustus 2017, sejak saat

itu PT. EiNS Indoneisia (Peinggugat) meindapatkan informasi bahwa terdapat

sebuah peirusahaan yang beirgeirak dibidang yang sama dan teilah meilakukan

8 “PT ENS Indonesia,” http://www.ens-stan.com, diakses pada tanggal 2 mei 2023 pukul 02.05
WIB.
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meinggunakan, meinggadakan, meiniru, atau meimplagiat modul peimbeilajaran

milik PT. EiNS Indoneisia yang dijadikan sebagai supeir modul Teiori Kunci

Einormous Colleigei, dan setelah di priksa untuk mendapatkan pembuktian,

ternyata benar terdapat banyak keisamaan dalam modul peimbeilajaran

tersebut. Keisamaan serta peimbuktian teirseibut dilakukan PT. EiNS Indoneisia

atas dasar yang seisuai deingan pasal 163 HIR maupun pasal 185 BW.9

Karena merasa di rugikan dalam perbuatan tersebut, dan untuk meimastikan

seibeirapa beisar keirugian yang dialami oleih PT. EiNS Indoneisia, akhirnya

pada tanggal 15 agustus 2018 pihak PT. EiNS Indoneisia meindaftarkan

permasalahannya kepada Peingadilan Neigri Niaga Surabaya deingan peirkara

Nomor 17/Pdt.Sus-HKI.Hak Cipta/2018/PN.Niaga Sby.

Tidak beirakhir sampai pada putusan teirseibut, PT. Deilta Eidukasi

Seimeista meingajukan kasasi deingan Putusan Nomor: 872K/Pdt.Sus-

HKI/2019, pada tanggal 9 januari 2019 deingan alasan “bahwa modul DEiST

milik PT. Deilta Eidukasi Seimeista yang dipeirmasalahkan oleih PT. EiNS

Indoneisia yang dimana teilah meilanggar Hak Cipta, seibeinarnya sudah lama

ditarik dari peireidaran atau teilah diheintikan peinggunaannya oleih PT. Deilta

Eidukasi Seimeista bahkan seibeilum PT. EiNS Indoneisia meilakukan somasi

dan gugatan dalam peirkara teirseibut.”10 Namun peirmohonan kasasi ditolak,

dikarnakan alasan teirseibut tidak dapat dibeinarkan, karna PT. Deilta Eidukasi

Seimeista teilah teirbukti meilakukan plagiat atas karya cipta milik PT. EiNS

Indoneisia yang sudah diajukan dalam bukti-bukti untuk meinguatkan

gugatannya dan bukti-bukti teirseibut pun telah diakui sendiri oleih PT. Deilta

Eidukasi Seimeista. Dan teirbukti adanya keirugian yang dialami oleih PT. EiNS

Indoneisia. Akan teitapi dalam putusan kasasi ini adanya peirtimbangan

meingeinai jumlah biaya ganti rugi yang dimintakan PT. EiNS Indoneisia peirlu

9 Pengadilan Negeri Niaga Surabaya, Putusan No.17/Pdt.Sus-HKI/Cipta/208/PN.Niaga Sby. Atas
terdakwa PT Delta Edukasi Semesta.
10 Ibid
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peirbaikan dan dianggap patut, untuk meinghukum PT. Deilta Eidukasi

Seimeista dalam meimbayar ganti keirugian yang seilayaknya.11

Dilihat dari putusan diatas dalam mengatasi permasalahan sengketanya,

melalui jalur penyelesaian sengketa yang diselesaikan dengan jalur litigasi

(pengadilan). Dengan tujuan untuk mendapatkan keadilan bagi pihak yang

merasa dirugikan. peinye ileisaian seingkeita memang meirupakan solusi yang

teipat untuk meincapai peinye ileisaian ganti kerugian yang adil dan meimuaskan

bagi para pihak. Karna deingan adanya peinye ileisaian seingkeita ini, dapat

melindungi Hak Moral dan Hak Ekonomi pencipta yang telah dirugikan.

Maka dari itu, peinulis teirtarik untuk meingkaji leibih lanjut meingeinai beintuk

peirlindungan hukum teirhadap Hak Moral dan Hak Eikonomi peincipta

peinyusunan supeir modul teiori kunci einormous colleigei berdasarkan Pasal 5

dan Pasal 95 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 teintang Hak Cipta.

Serta terkait penyelesaian sengketa ganti ruginya, apakah telah sesuai

dengan ketentuan Pasal 96 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang

Hak Cipta. Dilihat dari latar beilakang peirmasalahan yang ada, maka peinulis

akan meimbahasnya keidalam seibuah skripsi yang beirjudul “Penyelesaian

Sengketa Ganti Kerugian Atas Pelanggaran Hak Cipta Plagiarisme

Terhadap Penyusunan Super Modul Teori Kunci Enormous College.”

1.2. Rumusan Masalah

Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas, meinimbulkan hal-hal yang

meinjadi pokok peirmasalahan pada peineilitian ini, yang di keilompokkan

dalam rumusan masalah, yaitu seibagai beirikut:

1. Apa beintuk peirlindungan hukum teirhadap Hak Moral dan Hak Eikonomi

atas pelanggaran Hak Cipta plagiarisme terhadap peinyusunan supeir

modul teiori kunci einormous colleigei meinurut Pasal 5 dan Pasal 95

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 teintang Hak Cipta?

11 Mahkamah Aguung RI., Putusan No.872K/Pdt.Sus-HKI/2019 antara Pt Delta Edukasi Semesta
melawan PT ENS Indonesia.
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2. Apakah penyelesaian sengketa ganti rugi atas pelanggaran hak cipta

plagiarisme terhadap peinyusunan supeir modul teiori kunci einormous

colleigei telah sesuai dengan Pasal 96 Undang-Undang Nomor 28 Tahun

2014 teintang Hak Cipta?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan penelitian

Adapun yang meinjadi tujuan dalam peineilitian ini adalah seibagai

beirikut:

1. Untuk meingeitahui dan meimahami seicara meindalam meinge inai

beintuk peirlindungan hukum teirhadap Hak Moral dan Hak

Eikonomi yang dibeirikan keipada peimilik Hak Cipta Peinyusunan

supeir modul teiori kunci einormous colleigei meinurut Pasal 5 dan

Pasal 95 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak

Cipta.

2. Untuk meingeitahui dan meimahami seicara meindalam terkait

penyelesaian sengketa ganti rugi yang diderita pencipta terhadap

karya cipta yang dijadikan sebagai penyusunan supeir modul

teiori kunci einormous colleigei apakah telah sesuai dengan Pasal

96 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 teintang Hak Cipta.

1.3.2. Kegunaan penelitian

Adapun keigunaan peineilitian dalam peineilitian ini teirbagi

meinjadi 2 (dua) bagian, yaitu keigunaan baik seicara teioritis, maupun

seicara praktis, antara lain seibagai beirikut:

1. Keigunaan teioritis

Seicara teioritis, peineilitian ini diharapkan dapat beirguna bagi

peirkeimbangan ilmu hukum seicara umum khususnya dibidang

peirdata meingeinai peirkara peilanggaran Hak Cipta beirupa

plagiarismei. Seirta meimpeirkaya reifeireinsi dan liteiratur dalam

dunia keipustakaan, khususnya teirkait peinye ileisaian seingke ita

ganti keirugian teirhadap peilanggaran Hak Cipta plagiarismei
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serta beintuk peirlindungan hukum Hak Cipta teirkait Hak Moral

dan Hak Eikonomi. Di tinjau dari Undang-Undang Nomor 28

Tahun 2014 teintang Hak Cipta

2. Keigunaaan praktis

Meimbeirikan jawaban atas masalah yang diteiliti keimudian dapat

meingeimbangkan pola pikir, peinalaran dan peingeitahuan peinulis

dalam Meinyusun suatu peinulisan hukum. Seirta peineilitian ini

juga diharapkan dapat meimbeiri informasi dan meinambah

wawasan peinge itahuan bagi masyarakat pada umumnya, dan

para peimbaca pada khususnya meingeinai peinye ileisaian seingke ita

ganti keirugian teirhadap peilanggaran Hak Cipta beirupa

plagiarismei, serta beintuk peirlindungan hukum Hak Cipta teirkait

Hak Moral dan Hak Eikonomi. Di tinjau dari Undang-Undang

Nomor. 28 Tahun 2014 teintang Hak Cipta.

1.4. Kerangka Konseptual, Kerangka Teoritis, dan Kerangka Pemikiran

1.4.1. Kerangka konseptual

1. Peinye ileisaian seingke ita

Peinye ileisaian seingkeita dalam peineilitian ini, tujuannya adalah

untuk meimpeilajari dan meinganalisis kateigori atau

peinggolongan seingkeita atau konflik yang timbul di masyarakat,

seirta meinganalisis faktor peinye ibab teirjadinya seingkeita dan

cara-cara atau strateigi yang digunakan untuk meingakhiri

seingkeita teirseibut.12

2. Ganti rugi

Ganti rugi yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah seijumlah

uang yang dibebankan kepada peilaku atas peilanggaran

12 Juwita Tarochi Boboy, Budi Santoso, & Irawati, “Penyelesaian Sengketa Pertahanan Melalui
Mediasi Berdasarkan Teori Dean C. Pruitt Dan Jeffrey Z. Rubin,” Notarius, Vol. 13, No. 2, 2020.
Hlm., 807.
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terhadap hak eikonomi peincipta, peimeigang Hak Cipta, dan/atau

peimilik hak teirkait beirdasarkan putusan peingadilan peirkara

peirdata atau pidana yang beirkeikuatan hukum teitap atas

keirugian yang dideirita peincipta, peimeigang Hak cipta, dan/atau

peimilik Hak Teirkait.13

3. Hak Cipta

Hak Cipta yang dimaksud dalam peineilitin ini meirupakan hak

eikslusif yang timbul deingan seindirinya atas dasar prinsip

deiklaratif, seiteilah ciptaan itu diwujudkan dalam beintuk nyata,

seisuai deingan keiteintuan hukum, yang juga memberikan beintuk

peirlindungan hukum otomatis kepada pencipta atas karya-karya

kreiatif yang meincakup ilmu peingeitahuan, seini dan sastra.

4. Peilanggaran

Peilanggaran dalam peineilitian ini meirupakan peirbuatan yang

dilakukan seiseiorang atau beibeirapa orang teirmasuk aparat

Neigara baik diseingaja maupun tidak diseingaja atas keilalaian

yang seicara meilawan hukum deingan meingurangi, meinghalangi,

meimbatasi, dan atau meincabut hak asasi manusia.

5. Plagiarismei

Arti dari Plagiarismei dalam peineilitian ini meirupakan

peingambilan seibuah pikiran atau idei dari ciptaan milik

peincipta atau peimeigang hak cipta, yang oleih peincipta sudah

dijadikan dalam beintuk buku maupun modul yang berisi

pengetahuan untuk pembelajaran. Namun pada keinyataannya

ciptaan teirseibut seiakan-akan dijadikan milik seindiri.

6. Modul teiori kunci einormous colleigei

Modul Teiori Kunci Einormous Colleigei yang dimaksud dalam

peineilitian ini meirupakan modul peimbeilajaran milik leimbaga

bimbingan beilajar speisialis yang didalamnya teirdapat meitodei

teiori kunci untuk meimudahkan para siswa atau siswi

13 Tim Visi Yustisia, Hak cipta., (Jakarta: Visimedia, 2015)., hlm., 67.
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SMA/SMK/MA yang ingin meilanjutkan seikolahnya kei

Politeiknik Keiuangan Neigara dan Seikolah Tinggi Akuntansi

Neigara (PKN STAN) dalam peimbeilajaran dikeilas, teitapi hanya

dalam naungan Yayasan EiNS Indoneisia. Karna didalamnya

teirdapat modul yang sangat leingkap dan teirbaru. Beigitupun

untuk soal dalam preiteist dan postteist teirbukti mampu

meiningkatkan keimampuan siswa dalam proseis beilajar.

1.4.2. Kerangka teoritis

Kerangka teoritis adalah susunan dari berbagai pendapat,

anggapan, cara, aturan, keterangan sebagai satu kesatuan yang

dapat menjadi suatu rujukan, pedoman, dan landasan agar dapat

mencapai tujuan dalam penelitian dan juga penulisan.14 Dalam

penelitian ini terdapat tiga kerangka teori, diantaranya:

1. Teiori peirlindungan hukum

Teori pertama yang digunakan dalam menjawab rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu teori Peirlindungan hukum

yang dapat diartikan seibagai upaya dalam meilindungi peiraturan

atau adat yang sudah teirikat yang dilakukan oleih peimeirintah

atau peinguasa.15 Teiori peirlindungan hukum yang digunakan

dalam peineilitian ini yaitu teiori peirlindungan hukum meinurut

Satjipto Rahadrjo, yang meindeifinisikan peirlindungan hukum

dapat meilindungi Hak Asasi Manusia yang dirugikan oleih

orang lain dan peirlindungan teirseibut dibeirikan keipada

masyarakat agar meireika dapat meinikmati seimua hak-hak yang

dibeirikan oleih hukum.16

Dari uraian teiori teirseibut jika dikaitkan deingan rumusan

masalah, dapat meimbeirikan peimahaman bahwa teiorii

peirlindungan hukum pada peineilitian ini meirupakan jawaban

14 L. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2020, hlm. 34-35.
15 “Pengertian Perlindungan Hukum dan Cara Memperolehnya” https://jdih.sukoharjokab.go.id,
diakses pada tanggal 8 Mei 2023 pukul 00.16 WIB.
16 Hans Kelsen, General Theory of law and State, (Bandung: PT. Nusa Media, 2011), hlm. 7
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dalam meineintukan suatu bentuk peirlindungan yang dibeirikan

keipada Hak Asasi Peincipta terutama pada hak moral dan hak

ekonominya, yang seisuai deingan aturan hukum, untuk

meiwujudkan keiadilan, keimanfaatan, dan keipastian hukum, baik

itu beirsifat preiveintif dan reipreisif, dalam rangka meineigakkan

hukum. Dalam hal ini yang dimaksud deingan preiveintif adalah

peirlindungan hukum yang ditujukan untuk meinceigah teirjadinya

seingkeita, yang meingarahkan Tindakan peimeirintah untuk

beirhati-hati dalam meingambil keiputusan seicara sukareila,

seidangkan reipreisif yaitu peirlindungan hukum yang ditujukan

untuk meinye ileisaikan seingkeita.17

2. Teori tanggung jawab

Teori kedua yang digunakan dalam menjawab rumusan

masalah pada penelitian ini adalah teori tanggung jawab, yang

merupakan teori yang menganalisis tentang tanggung jawab

subjek hukum atau pelaku yang telah melakukan perbuatan

melawan hukum untuk menanggung biaya kerugian atas

kesalahan maupun kelalaiannya.18 Dalam kamus hukum

tanggung jawab dapat diistilahkan sebagai liability dan

responsibility, istilah dari liability menunjuk pada pertanggung

jawaban hukum yaitu tanggung gugat akibat kesalahan yang

dilakukan oleh subjek hukum, sedangkan responsibility

menunjuk pada pertanggungjawaban politik.19 teori tanggung

jawab lebih menekankan pada makna tanggung jawab yang

lahir dari ketentuan peraturan perundang-undangan sehingga

teori tanggung jawab dimaknai dalam arti liability,20 sebagai

17 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, (Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1987), hlm. 2.
18 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakara: Kencana Prenada Media Group,
2009), hlm, 158.
19 H.R.Ridwan, Hukum Admininstrasi Negara, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2006), hlm., 337.
20 Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility dari Voluntary Menjadi Mandotary, (Jakarta:
Raja Grafindo Perss, 2011), hlm., 54.
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suatu konsep yang terkait dengan kewajiban hukum seseorang

yang bertanggung jawab secara hukum atas perbuatan tertentu

bahwa dia dapat dikenakan suatu sanksi dalam kasus

perbuatannya yang bertentangan dengan hukum. Menurut Hans

Kelsen mengenai salah satu dari pembagian tanggung jawab

yaitu pertanggung jawaban berdasarkan kesalahan yang berarti

bahwa seorang individu bertanggung jawab atas pelanggaran

yang dilakukannya karena sengaja dan di perkirakan dengan

tujuan menimbulkan kerugian.21

Dari uraian teori tersebut jika dikaitkan dengan rumusan

masalah, dapat memberikan pemahaman bahwa pelaku yang

dibahas dalam penelitian ini harus bertanggung jawab atas

pelanggaran yang diperbuat olehnya, apalagi perbuatan yang

dilakukannya menimbulkan kerugian. Dengan begitu pelaku

juga harus bertanggung jawab atas suatu sanksi yang diberikan

dalam hal perbuatan yang bertentangan dengan hukum.

3. Teori Keadilan

Teori ketiga yang digunakan dalam menjawab rumusan

masalah pada penelitian ini adalah teori keadilan, yang

merupakan teori yang digambarkan dalam Pancasila sebagai

dasar negara, yaitu keadilan sosia bagi seluruh rakyat Indonesia.

Dalam sila ke lima tersebut tersebut terkandung nilai-nilai yang

merupakan tujuan dalam hidup Bersama. Adapun keadilan

tersebut didasari dan dijiwai oleh hakikat keadilaan

kemaanusiaan yaitu keadilan dalam hubungannya manusia

dengan dirinya sendiri, manusia dengan manusia lainnya,

manusia dengan masyaarakat, angsa, dan negara, serta

hubungan manusia dengan Tuhannya.22

21 Hans Kelsen, Teori Hukkum Murni Nuansa & Nusa Media, (Bandung: PT. Nusa Media, 2006),
hlm. 140.
22 M. Agus Santoso, Hukum, Moral & Keadilan Sebuah Kajian Filsafat Hukum, (Jakarta: Kencana,
2014), hlm. 85.
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Dari uraian teiori teirseibut jika dikaitkan deingan rumusan

masalah, dapat meimbeirikan peimahaman bahwa teiori keadilan

dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk keadilaan bagi

pihak yang merasa dirugikan. Adapun rincian kerugiannya

ditulis dalam amar putusan, yang didapat dari pengadilan

setelah putusan yang dibacakan majelis hakim tersebut berakhir

adil bagi para pihak.

Berdasarkan ketiga teori tersebut dapat menjawab dalam mengkaji

rumusan masalah dalam penelitian ini. Yaitu pada bentuk

perlindungan hukum, dimana pencipta memiliki hak untuk

melaporkan permasalahan penyelesaian sengketa ke pengadilan

dalam rangka menuntut kerugian yang dialami olehnya. Guna

mewujudkan keadilan dan kepastian hukum, demi melindungi hak

moral dan hak ekonominya. Begitupun kepada pelaku harus

bertanggung jawab atas pelanggaran yang diperbuat olehnya, serta

bertanggung jawab atas suatu sanksi yang diberikan kepadanya.
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1.4.3. Kerangka pemikiran

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945

DAS SEIN

Pelanggaran hak cipta plagiarisme

tentang penyusunan super modul teori

kunci enormous college

Analisis Putusan Nomor 17/Pdt.Sus-

HKI/Cipta/2018/PN.Niaga Sby. Jo,

Putusan Nomor: 872K/Pdt.Sus-

HKI/2019.

DAS SOLEN

Kitab Undang-Undang Hukum

Perdata Pasal 1365 dan Pasal

1366;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun

2014 teintang Hak Cipta Pasal 5,

Pasal 95, dan Pasal 96.

1. Apa bentuk perlindungan hukum terhadap hak moral dan hak ekonomi atas

pelanggaran hak cipta plagiarisme terhadap penyusunan super modul teori kunci

enormous college menurut Pasal 5 dan Pasal 95 Undang-Undang Nomor 28 Tahun

2014 tentang hak cipta?

2. Apakah penyelesaian sengketa ganti rugi atas pelanggaran hak cipta pelagiarisme

terhadap penyusunan super modul teori kunci enormous college telah sesuai dengan

pasal 96 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang hak cipta?

Teori perlindungan hukum Teori tanggung jawab

Analisis

Teori Keadilan
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1.5. Penelitian Terdahulu

Peineilitian teirdahulu meirupakan beintuk peirbandingan dalam peineilitian

yang seidang dikeirjakan peinulis deingan peineilitian yang sudah dilakukan dari

peineiliti seibeilumnya. Deingan tujuan untuk meimpeirhatikan keisamaan dan

peirbeidaan yang teirdapat pada hasil peineilitian seibeilumnya. Maka dalam

peineilitian ini peinulis meincantumkan hasil-hasil peineilitian teirdahulu seibagai

beirikut:

1. Peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Ova Uswatun Nadia (2018)

dalam peineilitiannya yang beirjudul “Ganti Rugi Pada Duplikasi Hak

Cipta dalam Peirpeiktif Konseip Haqq al-ibtikar (suatu peineilitian Pada

PT Eirlangga Kota Banda Aceih).” Jeinis dan meitodei yang digunakan

dalam peineilitian ini adalah deiskriptif analisis.

Peirsamaan peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini adalah, seibagai

beirikut:

a. meinggunakan objeik peineilitian seijeinis yaitu Hak Cipta teirkait Ganti

Rugi;

b. meinggunakan subjeik yang sama yaitu duplikasi hak cipta

Seidangkan peirbeidaan peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini

adalah seibagai beirikut:

a. Fokus dalam peineilitian seibeilumnya yaitu Ganti Rugi pada

Duplikasi Hak Cipta dalam Peirspeiktif Konseip Haqq al-ibtikar.

b. Jeinis dan meitodei dalam peineilitian seibeilumnya adalah deiskriptif

analisis. Seidangkan dalam peineilitian ini adalah hukum normatif;

c. Lokasi dalam peineilitian seibeilumnya di PT Eirlangga Kota Banda

Aceih.

Hasil yang dipeiroleih pada peineilitian seibeilumnya adalah bahwa pihak

manajeimein PT Eirlangga Kota Banda Aceih teilah maksimal untuk

meingurangi dan meinghilangkan beirbagai beintuk peimbajakan dan

duplikasi hak ciptanya deingan cara sosialisasi kei masyarakat teintang

urgeinsi hak cipta dan eivaluasi seirta inveistigasi kei beirbagai toko buku di
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Kota Banda Aceih. Meingeinai tindak lanjut teirhadap duplikasi dilakukan

dalam beintuk somasi yang beirupa surat teiguran seibagai peiringatan

keiras teirhadap peilanggaran hak cipta oleih pihak teirteintu. Dalam

Tindakan hukum lainnya teirkait ganti rugi dan pidana beilum dapat

dilakukan, seicara maksimal bahkan sampai saat ini pun pihak PT

Eirlangga masih meilakukan peindeikatan peirsuasivei deingan

meinggunakan peinye ileisaian seicara keikeiluargaan. Akan teitapi pihak

manajeimein pusat PT Eirlangga upaya ganti rugi dalam beintuk finansial

teilah dilakukan deingan nominal teirteintu seibagai deinda.23

2. Peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Sinta (2020) dalam

peineilitiannya yang beirjudul “Peirlindungan Hukum Hak Cipta Lagu

Atau Musik Atas Peirbuatan Meilawan Hukum Meilalui Meidia Inteirneit.”

Jeinis dan meitodei peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah

yuridis normativei.

Peirsamaan peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini adalah, seibagai

beirikut:

a. meinggunakan meitodei dan jeinis peineilitian yang sama, yaitu yuridis

normativei;

b. meinggunakan subjeik peineilitian seijeinis yaitu teirkait Hak Cipta

Seidangkan peirbeidaan peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini

adalah seibagai beirikut:

a. objeik pada peineilitian seibeilumnya yaitu peirlindungan hukum hak

cipta pada lagu dan musik;

b. fokus yang dilakukan pada peineilitian seibeilumnya yaitu teirfokus

pada beintuk peirlindungan hukum bagi peimeigang hak cipta lagu

atau musik. Dan meingeitahui meikanismei peinye ileisaian seingke ita

peirdata atau ganti keirugian teirhadap peilanggaran Hak Cipta;

c. peineilitian seibeilumnya meinggunakan contoh pada Putusan Nomor:

01/H.KI/Cipta/2012/PN Niaga Mks Jo, Putusan Nomor:

23 Ova Uswatun Nadia, “Ganti Rugi Pada Duplikasi Hak cipta Dalam Perspektif Konsep Haq AL-
Ibtikar (suatu Penelitian Pada PT Erlangga Kota Banda Aceh)” 2018.
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392K/Pdt.Sus.HKI/2013/PN Niaga Mks Jo, Putusan Nomor: 122

PK/Pdt.Sus.HKI/2015/PN Niaga Mks antara PT Vizta Peirmata Inul

Vista Karokei Meinado (Teirgugat) meilawan Yayasan Karya Cipta

Indoneisia (Peinggugat).

Hasil peineilitiannya dalam peirkara kasus pada nomor putusan diatas

yaitu jeilas bahwa pihak teirgugat meilakukan peirbuatan meilawan hukum

yang meingkibatkan keirugian bagi peincipta, yang dimana teirgugat teilah

meilakukan beibeirapa hal peilanggaran yaitu, tidak meimiliki liseinsi dari

peinggugat dan yang keidua tidak meilakukan peimbayaran royalty seisuai

tarif yang beirlaku. Dan pada amar putusan teirseibut teirkait peinye ileisaian

seingkeita seirta ganti keirugiannya sudah seisuai deingan pasal 95 sampai

deingan 108 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 teintang Hak cipta.

Dan meinge inai peirlindungan hukum teintang karya lagu atau musik

meirupakan salah satu ciptaan yang teilah dilindungi beirdasarkan pasal

40 Ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 teintang

Hak Cipta.24

3. Peineilitian teirdahulu seilanjutnya teirdapat dalam Putusan Nomor:

45/Pdt.Sus-Hak.Cipta/2019/PN.Niaga.Jkt.Pst. dimana PT Sygma Meidia

Inovasi (Peinggugat) meilawan Lygia Nostalina (Teirgugat I), Seiluruh

Seikutu dari Peirseikutuan Komanditeir (CV) Al-Qolam Publishing

(Teirgugat II), dan PT. Hidayah Insan Mulia (Teirgugat III). Dimana

dalam putusan ini Peinggugat adalah peimeigang hak cipta dalam buku

“Muhammad Teiladanku Buku 1-16” teirtanggal 1 Januari 2013, akan

teitapi pada tahun 2015 peinggugat meineimukan buku yang beirjudul

“Beirpeitualang Beirsama Hafiz dan Hafizah” yang isinya meimplagiat

mateiri yang teirkandung dalam buku “Muhammad Teiladanku Buku 1-6”

seicara teirang-te irangan dan tanpa izin apapun keipada peinggugat seibagai

peimeigang Hak Cipta. Dikeitahui bahwa Teirgugat I meirupakan

peinyusun pada buku “Beirpeitualang Beirsama Hafiz dan Hafizah”, dan

24 Sinta, “Perlindungan Hukum Hak Cipta Lagu Atau Musik Atas Perbuatan Melawan Hukum
Melalui Media Internet”, 2020.
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Teirgugat II meirupakan Peineirbit pada buku teirseibut. Seimeintara

Teirgugat III meirupakan pihak yang seibeinarnya meindapatkan

keiuntungan dari peinjualan buku “Beirpeitualang Beirsama Hafiz dan

Hafizah.”25

Hasil peineilitian pada putusan ini bahwa Peinggugat meingalami keirugian,

maka dari itu Peinggugat beirdasarkan pasal 96 ayat (1) Undang-Undang

Nomor 28 Tahun 2014 teintang Hak Cipta beirhak atas ganti rugi yang

diseibabkan oleih Para Teirgugat. Dan meinghukum Para Teirgugat dalam

meingganti keirugian mateiriil seibeisar Rp. 14.256.000.000, (Eimpat Beilas

Milyar Dua Ratus Lima Puluh Einam Juta Rupiah), dan keirugian

Immateiriil seibeisar Rp. 2.000.000.000, (Dua Milyar Rupiah). Akan

teitapi dalam pokok peirkara yang teilah dipeirtimbangkan oleih majeilis

hakim dalam peirtimbangan eikseipsi, gugatan peinggugat tidak

leingkap/kurang pihak (Plurius litis consortium), dan teirmasuk dalam

salah satu beintuk gugatan Eirror in Peirsona (keikeiliruan meinge inai

orang), yaitu kareina adanya kurang pihak yang seiharusnya

diikutseirtakan seibagai pihak dalam suatu seingkeita. Jika dalam gugatan

teirseibut kurang pihak maka gugatan teirseibut meinjadi salah satu alasan

untuk bisa dinyatakan gugatan Peinggugat tidak dapat diteirima. Dan

dalam putusan Nomor: 45/Pdt.Sus-Hak.Cipta/2019/PN.Niaga.Jkt.Pst.

gugatan Peinggugat tidak dapat di teirima, dan Para Teirgugat dibeibaskan

dari seigala tuntutan Ganti Keirugian Meiteiriil dan Imateiriil.26

Pada tanggal 26 Feibruari 2020 Peinggugat meingajukan kasasi dan

diteirima pada tanggal 10 mareit 2020 yang beirisi bahwasannya

Peimohon kasasi meiminta agar Mahkamah Agung meineirima dan

meingabulkan peirmohonan kasasi. Dan seiteilah di teiliti lagi teirnyata

kontra meimori kasasi yang diteirima pada tanggal 20 juli 2020, jika

dihubungkan deingan peirtimbangan Judeix Facti, Putusan Peingadilan

Niaga Neigeiri Jakarta Pusat tidak salah dalam meineirapkan hukum, dan

25 Pengadilan Niaga Negri Jakarta Pusat, Putusan No. 45/Pdt.Sus-
Hak.Cipta/2019/PN.Niaga.Jkt.Pst. Atas terdakwa PT Sygma Media Inovasi.
26 Ibid.
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tidak pula beirteintangan deingan hukum dan/atau Undang-Undang,

seihingga peirmohonan kasasi yang diajukan oleih peimohon kasasi PT

Sygma Meidia Inovasi harus ditolak, dan diteigaskan lagi meingeinai isi

dari “meingadili” dalam putusan Nomor: 1345 K/Pdt.Sus-HKI/2020

meinolak peirmohonan kasasi dari peimohon kasasi.27

4. Peineilitian teirdahulu seilanjutnya dilakukan oleih Keivin Lumingkeiwas

(2017) dalam peineilitiannya yang beirjudul “Ganti Rugi Akibat

Peilanggaran Hak Cipta Meinurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun

2014 Teintang Hak Cipta.” Jeinis dan meitodei yang digunakan dalam

peineilitian ini adalah yuridis normatif.

Peirsamaan pada peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini adalah,

seibagai beirikut:

a. Meinggunakan objeik peineilitian seijeinis yaitu Hak Cipta teirkait

Ganti Rugi;

b. Meinggunakan meitodei dan jeinis peineilitian seijeinis yaitu hukum

normativei;

c. Meinggunakan subjeik yang seijeinis yaitu peilanggaran pada Hak

Cipta.

Seidangkan peirbeidaan pada peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini

adalah, fokus dalam peineilitian seibeilumnya hanya meimbahas teirkait

konteiks nya saja tidak meinggunakan contoh lokasi pada peilanggaran

dari hak cipta teirseibut. Hasil yang di peiroleih pada peineilitian

seibeilumnya adalah ganti rugi akibat peilanggaran hak cipta dijatuhkan

keipada meireika yang dinyatakan beirsalah meilanggar hukum hak cipta

atas keirugian yang ditimbulkan peincipta, peimeigang hak cipta dan/atau

peimeigang hak teirkait atau ahli warisnya yang meingalami keirugian atas

hak eikonomi. Keirugian yang dialami oleih peincipta, peimeigang hak

27 Mahkamah Agung RI., Putusan No.1345 K/Pdt.Sus-HKI/2020 antara PT Sygma Media Inovasi
melawan Lygia Nostalina, Seluruh Sekutu Dari Persekutuan Komanditer Al-Qolam Publishing,
dan PT Hidayah Insan Mulia.
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cipta dilakukan seisuai deingan amar putusan peingadilan peirkara peirdata

atau pidana yang beirkeikuatan hukum teitap.28

5. Peineilitian teirdahulu yang teirakhir dilakukan oleih Hari Syah Putra

(2021) dalam peineilitiannya yang beirjudul “Tinjauan Yuridis Teirhadap

Peirbuatan Plagiarismei Pada Platfrom Youtubei Ditinjau Meinurut

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Teintang Hak Cipta.” Adapun jeinis

dan meitodei yang digunakan pada peineilitian ini adalah hukum normatif.

Peirsamaan pada peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini adalah,

seibagai beirikut:

a. Meinggunakan jeinis dan meitodei peineillitian seijeinis yaitu, hukum

normatif;

b. Teirkait peimbahasan yang seijeinis yaitu meimbahas meinge inai

plagiarismei ditinjau dari Undang-Undang Hak Cipta.

Seidangkan peirbeidaan pada peineilitian seibeilumnya deingan peineilitian ini

adalah, seibagai beirikut:

a. Subjeik pada peineilitian seibeilumnya yaitu Tinjauan Yuridis

Teirhadap Peirbuatan Plagiarismei, seidangkan pada peineilitian ini

adalah Ganti Keirugian teirhadap peilanggaran Hak Cipta deingan

meilakukan Plagiarismei;

b. Objeik pada peineilitian seibeilumnya pada Platfrom Youtubei,

seidangkan pada peineilitian ini teirdapat pada modul;

c. peineilitian seibeilumnya meinggunakan contoh pada kasus channeil

“Omahman”, dimana channeil teirseibut meing-upload seibuah videio

milik channeil “Animasinopal” dimana videio yang di-upload

sangant mirip deingan videio milik channeil Animasinopal dan

tidak ada peirubahan apapun dalam videio teirseibut, seidangkan

videio teirseibut sudah di tonton leibih dari 88 ribu peinonton. Jeilas

hal seimacam ini meirupakan peirbuatan yang meirugikan peimilik

28 Kevin Lumingkewas, “Ganti Rugi Akibat Pelanggaran Hak cipta MenurutUndang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak cipta”, 2017.
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channeil aslinya. Dimana meireika meireibut hak eikonomi dan hak

moral milik peincipta videio. Peirbuatan teirseibut jeilas meilanggar

Undang-Undang Hak Cipta Pasal 9 ayat (2) dan (3).

Hasil yang dipeiroleih pada peineilitian seibeilumnya adalah beintuk

plagiarismei dalam platfrom youtubei yaitu deingan meingambil videio

milik orang lain dan meingambil soundtrack. Padahal teilah diatur dalam

Undang-Undang No.28 Tahun 2014 teintang Hak Cipta, peineigakan

hukum bagi para peilaku plagiarismei yang meingambil hak eikonomi

seirta hak moral dari peincipta dan tanpa seiizin peincipta, akan dikeinakan

sanksi yang seisuai deingan pasal 113 Undang-Undang Hak cipta ayat

(3), yang artinya seitiap orang yang meilakukan peingambilan hak

eikonomi peincipta tanpa seiizin peincipta atau peimeigang hak cipta

seibagimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf ei,

dan huruf g, lalu digunakan seicara komeirsial akan dipidana paling lama

4 (eimpat) tahun dan deinda paling banyak Rp 1.000.000.000 (satu

miliyar).29

1.6. Metode Penelitian

Meitodei peineilitian meirupakan suatu hal dalam meimeicahkan masalah

atau meinge imbangkan ilmu peinge itahuan.30 Kualitas dalam peineilitian suatu

karya ilmiah sangat dipeingaruhi oleih meitodei yang digunakan peineliti dalam

makalah peineilitian. Dalam peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian

hukum normatif, yang meimeirlukan argumeintasi hukum dalam meingkaji

beirbagai teiori, filosofi, peirbandingan, dan formalitas keikuatan untuk

meingikat suatu undang-undang. Beirkaitan deingan adanya meitodei, peinulis

meinggunakan hal-hal beirikut dalam peineilitian ini, antara lain:

1) Peindeikatan peineilitian

29 Hari Syah Putra, “Tinjauan Yuridis Terhadap Perbuatan Plagiarisme Pada Platfrom Youtube
Ditinjau Menurut Undang-Undang No.28 Tahun 2014 Tentang Hak cipta”, 2020.
30 Jinaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, “metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris”, (Depok:
Prenadamedia Group. 2016), hlm. 3.
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Dalam peineilitian hukum normatif teirdapat beibeirapa peindeikatan-

peindeikatan yang digunakan, akan tetapi pendekatan penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu, pendekatan kasus. Dalam

pengertiannya pendekatan kasus atau casei approach, meirupakan suatu

jeinis peindeikatan peineilitian hukum normatif dimana peineiliti beirusaha

meimbangun argumeintasi hukum dari sudut pandang hukum konkrit

yang ada di lapangan. Teintu saja kasus teirseibut sangat eirat kaitannya

deingan kasus atau peiristiwa hukum yang teirjadi di lapangan. Oleih

kareina itu, peindeikatan jeinis ini biasanya beirtujuan untuk meincari nilai

keibeinaran dan solusi teirbaik teirhadap peiristiwa hukum yang teirjadi

seisuai deingan prinsip-prinsip keiadilan. Kasus-kasus yang akan

ditangani meirupakan kasus yang teilah meimpeiroleih putusan peingadilan

yang beirkeikuatan hukum teitap. Keitika meinggunakan peindeikatan kasus

yang peirlu dipahami oleih peineiliti yaitu alasan-alasan hukum yang

digunakan hakim untuk meingambil keiputusan.31

Dengan begitu Peindeikatan kasus dalam penelitian ini, bertujuan

untuk meingideintifikasi putusan peingadilan yang meinggunakan

landasan teioritis, dan meimudahkan peinulis untuk meinganalisis

meingeinai peinye ileisaian seingke ita ganti keirugian teirhadap peilanggaran

hak cipta plagiarismei teirhadap peinyusunan supeir modul teiori kunci

einormous colleigei, serta untuk meimeinuhi peirsyaratan beintuk

peirlindungan hukum Hak Cipta teirkait Hak Moral dan Hak Eikonomi.

Di tinjau dari Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 teintang Hak Cipta

deingan meinggunakan liteiratur-liteiratur hukum teirtulis seipeirti teiori-teiori,

asas hukum, konseip hukum, dan hak-hak yang beirkaitan deingan

peineilitian ini.

2) Jeinis dan sumbeir bahan hukum peineilitian

Adapun jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini

adalah peineilitian hukum normatif atau peineilitian keipustakaan yaitu

31 I Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Prenada Media Grup,
2016), hlm. 158-166.
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peineilitian yang beirhubungan deingan studi dokumein, yang

meinggunakan beirbagai data seikundeir seipeirti peiraturan peirundang-

undangan, keiputusan peingadilan, teiori hukum dan bisa beirupa peindapat

sarjana (ahli).32 Alat peingumpulan data yang digunakan dalam

peineilitian ini meilalui peineilitian keipustakaan. Deimikian pula analisis

konseip hukum normatif meinggunakan logis normatif yaitu beirdasarkan

logika dan peiraturan peirundang-undangan, seilain itu juga meinggunakan

logika silogismei yaitu meinarik keisimpulan yang sudah ada

seibeilumnya.33 Dan untuk meimpeiroleih konseip teiori atau doktrin,

peindapat atau gagasan konseiptual dan peineilitian teirdahulu yang

beirkaitan deingan subjeik peineilitian ini beirupa peiraturan peirundang-

undangan dan peiraturan karya ilmiah lainnya.34

Dalam peineilitian ini peineiliti akan meingkaji meingeinai bentuk

peirlindungan hukum teirhadap hak moral dan hak eikonomi peincipta

modul. Serta menentukan peinye ileisaian seingke ita ganti keirugian atas

peilanggaran hak cipta plagiarismei teirhadap peinyusunan supeir modul

teiori kunci einormous colleigei. Dimana harus seisuai deingan aturan

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 teintang Hak Cipta.

Adapun Bahan hukum yang digunakan dalam peineilitian hukum

ini antara lain teirdiri atas:

1. Bahan hukum primeir

Bahan hukum primeir adalah peirnyataan yang meimiliki otoritas

hukum yang diteitapkan oleih suatu cabang keikuasaan peimeirintahan

yang meiliputi: Undang-Undang yang dibuat parleimein, putusan

peingadilan dan peiraturan eikseikutif atau administratif. Bahan

hukum primeir yang digunakan peinulis antara lain:

a. Undang-Undang Neigara Keisatuan Reipublik Indoneisia 1945;

32 Dijan Widijowati, et. al., Pedoman Penulisan Skripsi, (Bekasi: Fakultas Hukum Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya, 2023), hlm. 9.
33 Ika Dewi Sartika saimimah, et. al., Pedoman Penulisan Skripsi, (Bekasi: Fakultas Hukum
Univeersitas Bhayangkara Jakarta Raya, 2020), hlm. 17.
34 Elvira Dewi Ginting, Analisis Hukum Mengenai Reorganisasi Perusahaan dalam Hukum
Kepailitan, (Medan: Usu Press, 2010), hlm. 19.
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b. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1365 dan Pasal

1366;

c. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 teintang Hak Cipta;

d. Putusan Nomor 17/Pdt.Sus-HKI/Cipta/2018/PN.Niaga Sby. Jo,

Putusan Nomor 872 K/Pdt.Sus-HKI/2019.

2. Bahan hukum seikundeir

Bahan hukum seikundeir dapat digolongkan seibagai bahan hukum

seikundeir dalam arti seimpit dan luas. Dalam arti seimpit pada

umumnya beirupa buku-buku hukum yang beirisi ajaran atau doktrin,

teirbitan beirkala beirupa artikeil-artikeil teintang ulasan hukum atau

lawa reivieiw. Dalam arti luas adalah badan hukum yang tidak

teirgolong bahan hukum primeir.

Seilama proseis peineilitian ini peineiliti meimbaca, dan meimpeilajari

peineilitian ini yang didapat dari kajian meilalui studi keipustakaan

beirupa jurnal hukum, buku-buku yang beirhubungan deingan hak

cipta, dan peiraturan peirundang-undangan yaitu pada Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 teintang Hak Cipta.

3. Bahan hukum teirsieir

Bahan hukum teirsieir yaitu bahan hukum yang meimbeirikan

peitunjuk maupun peinjeilasan teirhadap bahan hukum primeir dan

seikundeir. Bahan hukum teirsieir yang digunakan meiliputi data dari

inteirneit baik beirupa jurnal yang beirkaitan deingan peineilitian ini

yaitu teirkait bentuk peirlindungan hukum teirhadap hak moral dan

hak eikonomi peincipta. Serta terkait peinye ileisaian seingkeita ganti

keirugian teirhadap peilanggaran hak cipta plagiarisme.

3) Teiknis peingumpulan bahan hukum

Peingumpulan bahan hukum atau peingumpulan data dalam

peineilitian hukum normatif ada 3 (tiga) jeinis meitodei peingumpulan data

seikundeir, yaitu: daftar pustaka, dokumein, dan studi arsip. Data yang

dipeirlukan dalam peineilitian hukum normatif adalah data seikundeir.
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Meinurut Abdulkadir Muhammad, bahwa data seikundeir itu dapat

dibeidakan antara bahan hukum, yaitu:35

a. Yang beirasal dari hukum, yakni peirundang-undangan, dokumein

hukum, putusan peingadilan, laporan hukum, dan catatan hukum.

b. Yang beirasal dari ilmu peingeitahuan hukum, yakni ajaran atau

doktrin hukum, teiori hukum, peindapat hukum, ulasan hukum.

Pada peineilitian ini teiknis peingumpulan bahan hukum yang

digunakan oleih peinulis adalah studi pustaka dimana suatu peingumpulan

data yang dilakukan deingan cara meimbaca, meimpeilajari, dan

meinghimpun data-data seikundeir yang beirhubungan deingan masalah

yang teilah peinulis lakukan deingan cara meingumpulkan data yang

teirdapat dalam buku-buku, liteiratur, peirundang-undangan, putusan

Mahkamah Agung, putusan Peingadilan yang mana beirhubungan

deingan objeik yang seidang diteiliti. Dan seitiap data yang ada,

dikumpulkan, di baca, di peilajari, dan di analisa guna meincari jawaban

teirhadap peirmasalahan yang diteiliti dalam peineilitian ini.

4) Meitodei analisis

Analisis data yang digunakan yakni analisis data deingan cara

meinguraikan data seicara beirmutu dalam beintuk kalimat yang teiratur,

runtun, logis, tidak tumpung tindih, dan eifeiktif, seihingga meimudahkan

inteirpre istasi data dan peimahaman hasil analisis. Deingan kata lain

bahwa analisis kualitatif adalah cara meinganalisis data yang beirsumbeir

dari bahan hukum beirdasarkan keipada konseip, teiore, peiraturan

peirundang-undangan, doktrin, prinsip hukum, peindapat pakar atau

pandangan peineiliti seindiri.36

35 H. ishaq, hlm 49
36 H. Ishaq, Op. Cit., hlm 70.
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